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Deskripsi mata kulia ini membahas tentang pemahaman dan kemampuan tentang konsep, komunikasi, pendidikan peserta didik tunarungu wicara, metode
Singkat MK maternal reflektif (MMR), percakapan dari hati ke hati (perdati), percakapan linguistik (percali), percakapan membaca ideovisual (percami), organ
bicara, dan organ pendengaran.
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Mg Ke- | tiap tahapan belajar [ Estimasi Waktu] Pembelajaran | Penilaian
(Sub-CPMK) . — - [ Pustaka ] (%)
Indikator Kriteria & Bentuk Luring Daring (online)
(offline)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
1 Pemahaman konsep memahami konsep Kriteria: ceramah, 0%
anak Tunarungu dan anak Tunarungu dan Menijelaskan definisi, faktor diskusi
dampak dampak ketunarunguan | penyebab , karakteristik dan dan tanya
ketunarunguan terhadap klasifikasi anak ) Y
terhadap perkembangan tunarungu.menjelaskan jawab.
perkembangan kemampuan anak dampak yang dirasakan anak, |2 X350

kemampuan anak
Tunarungu serta cara
mengatasinya.

Tunarungu serta cara
mengatasinya.

lingkungan , masyarakat dan
penyelengara pendidikan
terhadap
ketunarunguanMendiskusikan
cara yang tepat untuk
mengatasi dampak
ketunarunguan tersebut.




Pemahaman konsep memahami konsep Kriteria: ceramah, 0%
anak Tunarungu dan anak Tunarungu dan Menjelaskan definisi, faktor diskusi
dampak dampak ketunarunguan | penyebab , karakteristik dan dan tanya
ketunarunguan terhadap klasifikasi anak ; Y
terhadap perkembangan tunarungu.menjelaskan jawab.
perkembangan kemampuan anak dampak yang dirasakan anak, |2 X350
kemampuan anak Tunarungu serta cara lingkungan , masyarakat dan
Tunarungu serta cara mengatasinya. penyelengara pendidikan
mengatasinya. terhadap
ketunarunguanMendiskusikan
cara yang tepat untuk
mengatasi dampak
ketunarunguan tersebut.
Mengetahui c Kriteria: Ceramah, 0%
Egnmduicri]iillzgﬁif:ng Ir(nenjel._a}(ska_m macgm-mafam diskusi
omunikasi yang digunakan
diterpakan pada anak oleh anak Tunarungu dalam | 927 tanya
tunarungu Kehidupan sehari- jawab
harimenjelaskan macam- 2X50
macam pendidikan yang
diterapkan pada Anak
Tunarungu di Indonesia
Mengetahui c Kriteria: Ceramah, 0%
Komunikasi da menjelaskan macam-macam | diskusi
Pendidikan yang komunikasi yang digunakan dan t
diterpakan pada anak oleh anak Tunarungu dalam | o2n tanya
tunarungu Kehidupan sehari- jawab
harimenjelaskan macam- 2X50
macam pendidikan yang
diterapkan pada Anak
Tunarungu di Indonesia
Pemahaman Metode 1.Menjelaskan Salah | Kriteria: ceramah, 0%
?{\l/lal\tl?lg{?aﬂnl:tflﬂektlf Satu metode yang Menjelaskan Salah Satu diskusi
pembelajaran bahasa digunakan untuk ?eer:gg;?':r?%:ﬁ%ggakﬁgkumUk dan tanya
Anak Tunarungu dan pengajaran bahasa | “ynarungu yaitu metode jawab
Percakapan dari hati Anak Tunarungu maternal reflektif 2X50
ke hati (Perdati) yaitu metode (MMR)Menjelaskan salah satu
maternal reflektif Jenis percakapan yang
(MMR) digunakan disekolah yang
! menerpakan MMR dalam
2.Menjelaskan salah | proses percakapan dari hati ke
satu jenis hati (perdati)
percakapan yang
digunakan
disekolah yang
menerpakan MMR
dalam proses
percakapan dari
hati ke hati (perdati)
Pemahaman Metode 1.Menjelaskan Salah | Kriteria: ceramah, 0%
z\{\lﬂa'\t/le';r;alljlnl:tﬁjilektlf Satu metode yang Menjelaskan Salah Satu diskusi
pembelajaran bahasa digunakan untuk geer:gg; X:r?% :A%l;r;al\(ggkumuk dan tanya
Anak Tunarungu dan pengajaran bahasa | “ynarungu yaitu metode jawab
Percakapan dari hati Anak Tunarungu maternal reflektif 2X50
ke hati (Perdati) yaitu metode (MMR)Menjelaskan salah satu
maternal reflekif jenis percakapan yang
(MMR) digunakan disekolah yang
. menerpakan MMR dalam
2.Menjelaskan salah | proses percakapan dari hati ke
satu jenis hati (perdati)
percakapan yang
digunakan
disekolah yang
menerpakan MMR
dalam proses
percakapan dari
hati ke hati (perdati)
Pemahaman 1.menjelaskan jenis | Kriteria: ceramah, 0%
Percakapan Linguistic percakapan yang menijelaskan jenis percakapan | diskusi,
(percali) di K yang digunakan disekolah tanya
danpercakapn 'gunakan yang menerpakan MMR dam | o’
Membaca Ideovisual disekolah yang proses pembelajaran selain jawab
(Percami) menerpakan MMR perdati yaitu percakapan 2X50
dam proses linguistik (percalimenjelaskan
pembelajaran selain iji“'s percakapan yang
S gunakan disekolah yang
perdati yaitu menerpakan MMR dalam
percakapan proses pembelajarannya selain
linguistik (percali) percali dan perdati yaitu
2.menjelaskan jenis percakapan membaca
percakapan yang ideovisual ( percami)
digunakan
disekolah yang
menerpakan MMR
dalam proses
pembelajarannya
selain percali dan
perdati yaitu
percakapan
membaca
ideovisual (
percami)
uTsS uTs 0%

2X50




9 Penerapan atau 1.Mendiskusikan Kriteria: Ceramah, 0%
pemberian conoh contoh perdati, Mendiskusikan contoh perdati, | diskusi
perdati, percali dan percall, dan percami | Percali, dan percami dallam dan tanya
percami ’ N pengajaran bahasa anak X b
dallam pengajaran TunarunguMendemonstrasikan |12V&
bahasa anak penerapan perdati, percali, da |2 X 50
Tunarungu percami dalam pembelajaran
i bahasa anak tuarungu
Mendemonstrasikan
penerapan perdati,
percali, da percami
dalam pembelajaran
bahasa anak
tuarungu
10 Penerapan atau 1.Mendiskusikan Kriteria: Ceramah, 0%
pemberian conoh contoh perdati, Mendiskusikan contoh perdati, | diskusi
perdati, percali dan percall, dan percami | Percali, dan percami dallam dan tanya
percami N pengajaran bahasa anak . b
dallam pengajaran TunarunguMendemonstrasikan |12V&
bahasa anak penerapan perdati, percali, da |2 X 50
Tunarungu percami dalam pembelajaran
i bahasa anak tuarungu
Mendemonstrasikan
penerapan perdati,
percali, da percami
dalam pembelajaran
bahasa anak
tuarungu
11 pemahaman Organ 1.menjelaskan Kriteria: ceramah, 0%
Ei'g::: ’ofg;gies macam macam 1.menjelaskan macam diskusi
pendehgaran dan organ yang macam organ yang qan tanya
proses mendengar. digunakan untuk digunakan untuk bicara jawab
bicara serta serta fungsinya 2X50
fungsinya 2.menjelaskan proses
2.menjelaskan proses berbicara
berbicara 3.menjelaskan macam-
3.menjelaskan macam organ yang
macam-macam digunakan untuk
organ yang mendengar serta fungsinya
digunakan untuk 4 .menjelaskan proses
mendengar serta mendengar
fungsinya
4.menjelaskan proses
mendengar
12 pemahaman Organ 1.menjelaskan Kriteria: ceramah, 0%
Ei'g::: ’ofégies macam macam 1.menjelaskan macam diskusi
pendehgaran dan organ yang macam organ yang _dan tanya
proses mendengar. digunakan untuk digunakan untuk bicara jawab
bicara serta serta fungsinya 2X50
fungsinya 2.menjelaskan proses
2.menjelaskan proses berbicara
berbicara 3.menjelaskan macam-
3.menjelaskan macam organ yang
macam-macam digunakan untuk
organ yang mendengar serta fungsinya
digunakan untuk 4 .menjelaskan proses
mendengar serta mendengar
fungsinya
4.menjelaskan proses
mendengar
13 pemahaman Organ 1.menjelaskan Kriteria: ceramah, 0%
E’i'g:lf: !Ofégies macam macam 1.menjelaskan macam diskusi
pendehgaran dan organ yang macam organ yang _dan tanya
proses mendengar. digunakan untuk digunakan untuk bicara jawab
bicara serta serta fungsinya 2X50
fungsinya 2.menjelaskan proses
2.menjelaskan proses berbicara
berbicara 3.menjelaskan macam-
3.menjelaskan macam organ yang
macam-macam digunakan untuk
organ yang mendengar serta fungsinya
digunakan untuk 4 .menjelaskan proses
mendengar serta mendengar
fungsinya
4.menijelaskan proses
mendengar
14 0%
15 0%
16 UAS UAS UAS 0%
2X50
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11.
12.

Capaian Pembelajaran Lulusan Prodi (CPL - Prodi) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan prodi yang merupakan
internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses
pembelajaran.

CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-Prodi) yang digunakan
untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan
pengetahuan.

CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat
spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

Sub-CPMK Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan
merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata
kuliah tersebut.

Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang
mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian
berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan
tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

Bentuk penilaian: tes dan non-tes.

Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik
Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.

Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative
Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.

Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok
bahasan.

Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan
pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.

TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.
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